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ABSTRAK 

Childfree merupakan sebuah istilah yang merujuk pada keadaan 

bebas anak atau hidup tanpa ingin memiliki anak. Berbeda dengan 

istilah childless, para penganut gaya hidup childfree cenderung 

mengadopsi gaya hidup ini dengan kesadaran penuh akan segala 

konsekuensi yang dimilikinya. Dalam Islam, konsep fertilitas atau 

natalitas termasuk ke dalam salah satu fragmen krusial yang banyak 

menimbulkan kontroversi, termasuk pada paradigma childfree ini. 

Kelompok yang kontra terhadap paradigma childfree berpendapat 

bahwa konsep yang digaungkan dalam konteks childfree tidak sesuai 

dengan prinsip ajaran islam konservatif yang begitu menjunjung tinggi 

konsep pro natalitas. Sedangkan kelompok yang mengamini paradigma 

childfree ini berpendapat, bahwa konteks fertilitas merupakan salah satu 

hak prerogatif individu yang menjalaninya, dan tidak dapat dipengaruhi 

oleh hegemoni keislaman. Berkaca pada hal yang demikian, penulis 

mencoba untuk menghadirkan diskusi keislaman, khususnya pada 

diskursus ilmu hadis dalam membaca fenomena childfree ini. 

Diharapkan, penelitian ini dapat menjelaskan secara efektif analisis 

paradigma childfree dengan menggunakan pisau analisis hermeneutika 

hadis Muh}ammad al-Gaza>li>, serta menjelaskan otentisitas hadis-hadis 

yang menjadi landasan teologis paradigma childfree ini. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data yang memiliki korelasi dengan hadis-hadis yang menjadi rujukan 

utama penelitian ini. Setelah melakukan analisis, penulis mendapatkan 

dua sintesis akhir; Pertama hadis-hadis yang menjadi landasan dan 

rujukan utama dalam membahas paradigma childfree ini memiliki 

kualitas yang baik dan dapat dijadikan sebagai landasan teologis yang 

kredibel. Kedua, dari hasil analisis yang telah penulis lakukan 

ditemukan fakta bahwa tujuan utama pernikahan dalam Islam tidak 

hanya berpacu pada ranah fertilitas saja, namun juga sangat 

mempertimbangkan kebaikan dan kebahagiaan di dalamnya.   

 

Kata kunci: Pernikahan, Childfree, Fertilitas, Hadis, Hermeneutika 

Hadis 
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HALAMAN MOTTO 

 

"Dulu, kukira hidup hanya hitam dan putih. Halal dan 

haram, benar dan salah. Sampai bertemu mereka yg 

hitam dengan alasan, menjadi salah karena alasan, 

mencoba haram diikuti alasan. Jangan kamu tiru 

dosanya, tapi jangan hakimi mereka, itu bukan 

tugasmu." 

-Marchella FP- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 

Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 {Ha>’ h ح
ha titik di 

bawah 

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 \Z|al z ذ
zet titik di 

atas 

 Ra>’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n Sy es dan ye ش

 S{a>d s} ص
es titik di 

bawah 

 {Da>d d ض
de titik di 

bawah 

 {Ta>’ t ط
te titik di 

bawah 

 {Za>’ z ظ
zet titik di 

bawah 

 …‘… Ayn‘ ع

koma 

terbalik (di 
atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ه

 ء
Hamza

h 
…’… Aprostrof 
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 Ya> Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis  mutawakkili>n  متوكلّين

 ditulis  al-birru   البرّّ

III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila  dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni’matulla>h نعمةّاّللّ

 ditulis  zaka>tul-fitri زكاةّالفطر

IV. Vokal Pendek 

Huruf 

Vokal 
Nama 

Huruf 

Latin 
Contoh 

…  َّ … Fathah A  ّك ت ب ditulis 

kataba 
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…  َّ … Kasrah I  ّك ت ب ditulis 

katiba 

…  َّ … Dammah U  ّك ت ب ditulis 

kutiba 

 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis  ja>hiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis  yas’a  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis  furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap: 

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis  ‘alaikum  عليكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 
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 ditulis  a’antum  اانتم

 ditulis  u’iddat  اعدت

 ditulis  la’insyakartum  لئنّشكرتم

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qura>n  القران

 ditulis  al-Qiya>s  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qomariyah. 

 ditulis  al-syams  الشمس

 ’<ditulis  al-sama  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut penulisannya 

 ditulis  zawial-furu>d ذوىّالفروض

 ditulis  ahlal-sunnah  اهلّالسنة
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BAB I: 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang penelitian 

Childfree adalah sebuah istilah yang banyak muncul dewasa 

ini. Istilah tersebut merujuk pada sebuah keadaan di mana pasangan 

suami istri yang sudah menikah, individu atau suatu kelompok 

tertentu memilih untuk tidak memiliki anak dalam kehidupannya.1 

Berbeda dengan istilah childless di mana tidak adanya kehadiran buah 

hati dalam bahtera rumah tangga merupakan sebuah kejadian yang 

terjadi tanpa direncanakan. Childfree merupakan sebuah keputusan 

yang diambil dengan kesadaran dan pertimbangan dari masing-

masing individu yang memilih untuk melakukannya.  

Pada perkembangannya, isu childfree ini banyak menuai pro 

kontra dalam kehadirannya. Beberapa kelompok yang kontra terhadap 

isu childfree ini berspekulasi bahwa keinginan untuk mengadopsi 

gaya hidup childfree ini telah menyalahi kodrat dan takdir manusia, di 

mana tujuan manusia hidup di muka Bumi ini salah satunya adalah 

                                                    
1Victoria Tunggono, Childfree&Happy (Yogyakarta: EA Books, 

2021), 13. 
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untuk memperbanyak keturunan.2 Selain itu, beberapa juga 

berpendapat bahwa tujuan utama sebuah pernikahan adalah untuk 

memiliki keturunan, di mana senang dengan kehadiran buah hati 

merupakan salah satu fitrah manusia terutama perempuan.3 

Namun dalam hal ini, beberapa pasangan yang memilih 

childfree memiliki latar belakang tersendiri. Beberapa berhubungan 

dengan problematika medis, dan beberapa bersifat personal.4 Pada 

problematika medis misalnya, individu yang memilih untuk 

melakukan childfree biasanya memiliki riwayat penyakit yang 

kemungkinan dapat diturunkan pada sang anak. Oleh karenanya 

indvidu tersebut kemudian akan memutuskan untuk menjadi childfree 

agar penyakit dan penderitaannya tidak akan diturunkan pada 

anaknya.5 Sedangkan pada latar belakang yang bersifat personal 

biasanya dipengaruhi oleh pemahaman gender modern.6 Misalnya, 

seorang wanita yang memutuskan childfree karena memiliki 

                                                    
2Oki Setiana Dewi Official, Childfree? Boleh tidak Ya? | Dr. Oki 

Setiana Dewi, M. Pd, 2021, 
https://www.youtube.com/watch?v=6RM2eJ2RAzQ.  

3Dr Marhumah, Memaknai Perkawinan dalam Perspektif 

Kesetaraan (Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga, 2009), 32.  
4CRISTINA RICHIE, “Voluntary Sterilization for Childfree Women: 

Understanding Patient Profiles, Evaluating Accessibility, Examining 

Legislation,” The Hastings Center Report 43, no. 6 (2013): 37. 
5RICHIE, “Voluntary Sterilization for Childfree Women.” 
6Rosemary Gillespie, “Childfree and Feminine: Understanding the 

Gender Identity of Voluntarily Childless Women,” Sage Publications 17, 

no. 1 (2003): 122–36. 
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pemahaman bahwa tubuh wanita merupakan hak prerogatif wanita itu 

sendiri, sehingga ia memutuskan untuk melakukan childfree agar 

dapat fokus menjalankan dan menikmati hidup dengan tidak adanya 

kehadiran sang buah hati. 

Dalam hal ini, kelompok muslim yang dengan keras 

menentang paradigma childfree menjelaskan bahwa paradigma 

childfree ini tidak sesuai dengan syariat Islam, karena Islam sangat 

menganjurkan pasangan yang menikah agar senantiasa memiliki 

keturunan. Salah satu dalil yang digunakan oleh kelompok ini adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud tentang anjuran memiliki 

banyak keturunan. 

ل يْهّ  لَّىّاللَّ ّع  ص  لٌّإ ل ىّالنَّب يّّ  ج  ّر  اء  ّف ق الّ س لَّّوّ ّج  ّامّّْم  بْت  أ ةًّإ نّ يّأ ص  ر 

ّأ ف أ ت ّ ّت ل د  ّلَ  ا إ نَّه  ّو  الٍ م  ج  س بٍّو  ّح  وَّّذ ات  هّ ز  ّج  ّلَ  ّق ال  ّالا ّأ ت اه  ّ ّث مَّ ثَّان ي ة

جّ  وَّ ّت ز  ّف ق ال  ث ة  َّال  ّالث ّأ ت اه  ّث مَّ اه  ّالّْالْوّ ّواف ن ه  ّف إ نّ يّمّ د ود  ل ود  مّْو  ّب ك  ك اث رٌ

مّ  م 
ّالْْ 

 

Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi sallam lalu 

berkata: "Sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang 

mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi dia mandul, 

apakah aku boleh menikahinya?" Beliau menjawab: "Tidak." 

Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya, 

kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Nikahkanlah wanita-wanita yang penyayang dan 

subur (banyak keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat 

yang lain dengan banyaknya kalian."7 

                                                    
7Sunan Abu Dawud, Kitab Nikah, Bab Larangan menikahi wanita 

yang tidak bisa punya anak, Nomor 1754, dalam software Hadis soft 

versi 4.0.0.0, t.t. 
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Dalam redaksi hadis di atas memang terdapat anjuran untuk 

memiliki banyak keturunan. Namun dalam hal ini, hadis tersebut tidak 

dapat dipahami secara tekstual saja. Syaikh Yu>suf al-Qard{awi> 

berpendapat bahwa Islam memiliki keringanan dalam ranah keturunan 

jika disertai dengan alasan yang kuat untuk mengurangi atau tidak 

memilikinya.8 Pertimbangan tersebut tentunya sesuai dengan salah 

satu visi Islam yang rah{matan lil 'ala>mi>n. Karena tanggung jawab 

dalam hal keturunan tidak hanya berputar pada persoalan mengandung 

atau melahirkan saja, akan tetapi juga pada tanggung jawab mendidik 

dan membesarkan. Oleh karenanya, menurut Syaikh Yu>suf Qarad{awi>, 

tidak ada paksaan dalam Islam untuk memiliki banyak keturunan 

dalam konteks tertentu. 

Islam juga mengatur tata cara membesarkan dan merawat 

seorang anak. Syaikh Jamaluddin mengatakan dalam salah satu 

bukunya, bahwa salah satu hak anak atas orang tuanya adalah 

pendidikan baik yang didapatkan sejak kecil.9 Menurut syaikh 

Jamaluddin, seorang anak yang tidak dididik dengan lembut dan baik 

semaca kecilnya dapat mengantarkan sang anak pada perilaku dan 

                                                    
8Rifdatus Sholihah, “Hukum Mencegah Kehamilan Perspektif 

Imam Ghazali dan Syaikh Abdullah bin Baaz,” Jurnal al-Hukama 09, no. 
01 (2019): 79. 

9Syaikh M. Jamaluddin Mahfudz, Psikologi anak dan Remaja 

Muslim Terj Abdul Rosyad (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), 306. 



5 

 

 

tabiat buruk di masa depannya. Hal tersebut juga didukung dengan 

beberapa dalil al-Quran dan Hadis yang menerangkan tentang 

pendidikan anak di usia dini.  

Selain itu, jika kita lihat secara mendalam, dapat kita temukan 

hadis-hadis yang seolah menjadi penjelas dari hadis tentang 

memperbanyak keturunan. Bahwa terdapat paradigma lain yang 

diharapkan nabi dari umat islam, yaitu kemampuan dan kualitas diri 

umat muslim yang baik dan bermanfaat. Hal yang demikian tertuang 

salah satunya dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu> Da>wud 

berikut: 

ّت د اعّ  ا ّك م  ل يْك مْ ّت د اع ىّع  ّأ نْ م  ّالْْ م  ك  ّإ ل ّلْْ كّ ىّاي وش  ّف ق الّ ل ة  ا ّىّق صْع ت ه 

ّب لّْأ نّْ ئ ذٍّق ال  ّي وْم  نّْق لَّةٍّن حْن  م  ئ ذٍّكّ ّي وّْت مّْق ائ لٌّو  نَّك مّْم  ل ك  ّغّ ث يرٌّو  ث اءٌّك غ ث اء 

ّعّ  د ور  نّْص  ّاللَّ ّم  ع نَّ ل ي نزْ  ّو  يْل  كّ السَّ هّ امّْد وّ  نّْلْم  ف نَّّاب ة ّم  ل ي قْذ  ّاللَّ ّف يّك مّْو 

ّاللَّ ّ س ول  ّر  ّي ا ّق ائ لٌ ّف ق ال  هْن  ّالْو  ّّوّ ق ل وب ك مْ ا ّق ّام  هْن  ّالدُّنْي ّلْو  ّح بُّ اّال 

وْتّ  الْم  ي ةّ  اه  ك ر  ّو 
 

"Hampir-hampir bangsa-bangsa memperebutkan kalian (umat Islam), 

layaknya memperebutkan makanan yang berada di mangkuk." 

Seorang laki-laki berkata: "Apakah kami waktu itu berjumlah 

sedikit?" beliau menjawab: "Bahkan jumlah kalian pada waktu itu 

sangat banyak, namun kalian seperti buih di genangan air. Sungguh 

Allah akan mencabut rasa takut dari dada musuh-musuh kalian 

kepada kalian, dan akan menanamkan ke dalam hati kalian Al wahn." 

Seseorang lalu berkata: "Wahai Rasulullah, apa itu Al wahn?" beliau 

menjawab: "Cinta dunia dan takut mati."10 

 

                                                    
10Sunan Abu Dawud, Nomor 3745, Kitab Peperangan Besar, Bab 

Persekutuan Bangsa-Bangsa dalam memerangi Islam, versi 4.0.0.0., 

Hadis Soft (Home Sweet Home, 1440). 
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Dalam hadis di atas dapat kita simpulkan bahwa kuantitas 

yang diinginkan oleh Nabi hendaknya diiringi dengan kualitas diri 

yang baik juga, sehingga Umat Islam tidak hanya dapat membela dan 

mempertahankan ideologi yang dipegang, Namun juga memiliki 

andil dalam membangun Bumi sebagai fungsi khalifah yang sebaik-

baiknya. 

Perlu kita ketahui, bahwa latar belakang yang menjadikan 

seseorang memilih untuk memutuskan childfree sangatlah kompleks 

dan beraneka ragam. Penulis tidak memungkiri bahwa terdapat 

segelintir orang yang memilih gaya hidup childfree hanya 

dilandaskan pada aspek kebebasan dalam menjalani hidup. Namun 

pada realita yang ada, terdapat beberapa latar belakang kompleks 

yang menjadikan seseorang memilih gaya hidup childfree. 

Salah satu aspek krusial yang menjadi latar belakang 

seseorang memilih gaya hidup childfree adalah permasalahan mental 

dan psikologis yang kacau, sehingga memungkinkan untuk 

menurunkan genetik yang demikian pada sang buah hati kelak. 

Beberapa orang dengan gaya hidup childfree yang dilandaskan pada 

permasalahan mental juga memiliki kekhawatiran dan ketakutan tidak 

dapat merawat dan mendidik sang buah hati dengan baik dikarenakan 
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keadaan mentalnya yang tidak stabil.11 Kekhawatiran tersebut 

bukanlah bentuk kecemasan yang datang tanpa sebab. Karena 

beberapa pakar yang menyelami persoalan dan pengetahuan soal anak 

juga menyatakan pendapat yang serupa. 

Abu Huraerah dalam salah satu bukunya “Kekerasan terhadap 

Anak” telah merangkum beberapa faktor yang dapat melandasi 

terjadinya kekerasan terhadap anak dalam ruang lingkup keluarga. 

Salah satu faktor yang melandasi hal tersebut adalah kondisi psikis 

dari orang tua yang belum stabil dan disebabkan oleh gangguan 

mental dari orang tua, sehingga menyebabkan orang tua tidak mampu 

untuk merawat dan membesarkan anak dengan baik sebagaimana 

mestinya.12 Dari hal di atas dapat kita lihat bagaimana kondisi psikis 

orang tua dapat menimbulkan dampak yang cukup krusial terhadap 

kondisi tumbuh kembang anak. 

 Beberapa ulama muslim juga menyetujui konsep kontrasepsi 

dengan tujuan dan syarat tertentu. Hal tersebut dilandaskan pada salah 

satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri>: 

لَّىّاللَّ ّّ ص  ّالنَّب يّّ  ّع ل ىّع هْد  ل  نَّاّن عْز  لَّمّ ل يّّْعّ ك  س  ّو  ّي نّْه  الْق رْآن  لّ ّو  ّز 

                                                    
11Tunggono, Childfree&Happy, 26. 
12Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak (Bandung: Nuansa 

Cendekia, t.t.), 50. 



8 

 

 

"Kami melakukan 'Azl di masa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

dan Al Qur`an juga turun."13 

 

Kebanyakan ulama mengkategorikan hadis tersebut sebagai 

hadis s}ah{i>h{. Selain itu, hadis tersebut juga menjadi salah satu h{ujjah 

yang digunakan beberapa ulama untuk melegitimasi kebolehan 'azl 

atau kontrasepsi dengan dalih bahwa hal tersebut pernah dilakukan 

oleh beberapa sahabat nabi dan tidak ada larangan secara literal yang 

diberikan oleh nabi dalam menyikapi persoalan tersebut.14 Sikap nabi 

dalam merespon fenomena 'azl yang dilakukan oleh sahabat tentunya 

merupakan salah satu bentuk kasih sayang dan kebijaksanaan nabi 

dengan mempertimbangkan keutamaan dan kerugian yang dapat 

ditimbulkan. 

Dengan menimbang problematika-problematika di atas, 

Penulis bertujuan untuk mengadakan suatu penelitian baru yang 

membahas isu childfree dengan perspektif yang seimbang, baik antara 

diskursus keilmuan hadis secara khusus, dengan diskursus keilmuan 

lain yang komprehensif. Selain itu, menimbang urgensi dan juga 

kontroversi dari isu childfree ini, tentunya perlu diadakan diskusi 

                                                    
13Shahih Bukhari, Kitab Nikah, Bab Azl, No Hadis 4808, versi 

4.0.0.0, Hadis Soft (Home Sweet Home, 1440). 
14Shahih Bukhari, Kitab Nikah, Bab Azl, No Hadis 4808. 
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yang seimbang guna menengahi pendapat kelompok yang menentang 

dan menyetujui isu ini. 

Penulis akan mencoba untuk menganalisis hadis-hadis yang 

memiliki korelasi dengan isu childfree. Kemudian data-data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan perspektif 

hermeneutika Hadis Muh{ammad al-Gaza>li>. Ketertarikan Penulis 

untuk menggunakan perspektif Muh{ammad al-Gaza>li> dalam 

menyikapi isu childfree adalah karena sudut pandang Muh{ammad al-

Gaza>li> yang cenderung seimbang dalam menyikapi problematika 

keagamaan kontemporer, dan diharapkan interpretasi tersebut dapat 

selaras dengan kebutuhan umat di era Kontemporer tanpa menyalahi 

hak asasi yang manusia sebagai individu. Oleh karenanya, penelitian 

ini akan diberi Judul: “Childfree dalam Perspektif Hadis: Studi 

Hermeneutika Hadis Muh{ammad al-Gaza>li>” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di 

atas, maka rumusan masalah yang akan diambil dalam penelitian ini 

di antaranya: 

1. Bagaimana kualitas hadis-hadis yang berkaitan dengan isu 

childfree 
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2. Bagaimana analisis hadis-hadis yang berkaitan degan isu 

childfree dibaca dengan menggunakan metode hermeneutika hadis 

Muh{ammad al-Gaza>li> 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis yang berkaitan dengan 

isu childfree 

2. Untuk mengetahui hasil analisis hadis-hadis yang berkaitan 

dengan isu childfree, berdasarkan metode hermeneutika hadis 

Muh{ammad al-Gaza>li> 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 

keilmuan Islamdan hadis khususnya dalam membaca isu childfree 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sudut pandang 

baru dalam melihat dan memahami isu-isu kontemporer seperti 

childfree 

3. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam 

bidang kajian ilmu hadis yang seimbang antara ilmu keagamaan dan 

cabang ilmu lainnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka, penulis akan memaparkan analisis 

dan hasil penelitian-penelitian yang telah ada, di mana penelitian-

penelitian tersebut memiliki kesinambungan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan. Penulis akan mengklasifikasikan penelitian-

penelitian sebelumnya menjadi 2 kategori. Kategori pertama 

merupakan penelitian-penelitian yang secara spesifik membahasisu 

childfree. Adapun kategori kedua berisi penelitian-penelitian yang 

tidak membahas isu childfree secara spesifik, namun memiliki 

korelasi dengan term childfree. 

1. Pada kategori pertama, terdapat beberapa penelitian yang 

membahas secara spesifik isu childfree ini. Namun dalam hal ini, 

sejauh penelusuran yang telah penulis lakukan, penelitian yang secara 

spesifik membahas isu childfree ini masih sangat jarang ditemukan. 

Penelitian-penelitian yang penulis temukan mayoritas masih berupa 

artikel ilmiah saja. Sedangkan untuk penelitian dalam bentuk tesisa 

ataupun skripsi masih sangat sedikit secara kuantitas. Berikut adalah 

penelitian-penelitian tersebut: 

Pertama, penelitian milik Mufida Ulfa yang berjudul 

“Mengkaji Pilihan Childfree”. Dalam penelitian tersebut, Mufida Ulfa 

berusaha untuk mengkaji alasan yang hadir di balik pilihan childfree, 
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dan juga sedikit ditinjau dari dalil-dalil al-Quran dan Hadis.15 

Pembahasan mengenai isu childfree yang disajikan dalam penelitian 

tersebut menurut penulis masih terlalu umum. Selain itu, kajian al-

Quran dan Hadis yang disajikan juga cenderung terlalu luas. Sehingga 

dalam hal ini, perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan penulis terletak pada teori dan metode yang 

digunakan, di mana penulis akan mencoba menganalisis isu childfree 

secara lebih mendalam dengan menggunakan perspektif hermeutika 

hadis Muh{ammad al-Gaza>li>. 

Kedua, tulisan milik Victoria Tunggono yang berjudul 

“Childfree&Happy”. Dalam tulisannya, Vicroria membahas berbagai 

hal yang berkaitan dengan isu childfree, mulai dari faktor penyebab 

dan pengaruh yang melandasi pilihan childfree, di mana faktor-faktor 

tersebut diambil dari kisah nyata orang-orang sekitarnya.16 Perbedaan 

antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian milik 

Victoria terletak pada metode dan perspektif yang digunakan, di mana 

Victoria hanya membahas seputar isu childfree berdasarkan 

perspektif individu yang memilih keputusan ini. Sedangkan penulis 

akan membahas isu ini dengan mengelaborasi disiplin ilmu agama 

                                                    
15Mufida Ulfa, “Mengkaji Pilihan Childfree” (Seminar Diskusi 

Periodik Dosen, Jember, 2021), 3. 
16Tunggono, Childfree&Happy. 
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khususnya ilmu hadis dengan disiplin keilmuan lainnya dalam 

membahas isu childfree ini. 

Ketiga, penelitian milik Sara Pelton dan Katherine yang 

berjudul “A Proposed Life Cycle for Voluntary Childfree Couples”. 

Penelitian tersebut merupakan penelitian yang dilakukan pada tahun 

2011. Dalam penelitiannya, Sara dan Katherine berusaha untuk 

merespon stigma-stigma yang dilontarkan pada pasangan yang 

memilih childfree, dengan memetakan gaya dan metode hidup yang 

sesuai dan tidak sesuai antara pasangan childfree tersebut dengan 

gaya hidup konservatif  masyarakat pada umumnya.17 Letak 

perbedaan antara penelitian yang penukis lakukan dengan penelitian 

tersebut terletak pada kajian dan teori yang dipakai, di mana pada 

penelitian milik Sara dan Katherine teori dan perspektif yang 

digunakan menggunakan teori dan perspektif kajian feminis serta 

psikologi keluarga. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan akan 

dikaji dengan menggunakan kolaborasi antara kajian ilmu hadis dan 

psikologi. 

Keempat, penelitian milik Rosemary yang berjudul “Childfree 

and Feminine: Understanding the Gender Identity of Voluntarily 

                                                    
17Sara Pelton dan Katherine Hertlein, “A Proposed Life Cycle for 

Voluntary Childfree Couples,” Routledge: Journal of feminist family 

therapy 23, no. 1 (2011): 39–53. 
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Childless women”. Pada penelitian ini Rosemary berusaha untuk 

mengungkap dan memaparkan pengaruh dan pemahanan gender yang 

dimiliki oleh wanita-wanita yang memutuskan untuk childfree dalam 

hidupnya. Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai, kemudian 

menganalisis pengaruh dan latar belakang gender yang menjadi 

penyebab keputusan childfree dari koresponden yang ia wawancara. 

Dalam penelitian ini, Rosemary memaparkan data-data kenaikan 

perempuan yang memilih childfree dalam beberapa kurun waktu 

terakhir. Hingga kemudian ia menyimpulkan akan adanya pengaruh 

pemahaman dan identitas gender yang mendorong para wanita untuk 

berani melakukan childfree, seperti kebebasan dalam hidup dan lain 

sebagainya. Ia juga mengatakan bahwa latar belakang dari wanita 

yang memilih childfree berkaitan dengan subjektivitas wanita dalam 

memandang kehidupan menjadi seorang ibu.18 Adapun letak 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan terletak pada teori dan metode yang digunakan. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Uswatul Khasanah 

dan Muhammad Ridho dengan judul “Childfree Perspektif Hak 

                                                    
18Gillespie, “Childfree and Feminine: Understanding the Gender 

Identity of Voluntarily Childless Women.” 
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Reproduksi Perempuan dalam Islam”.19 Dalam penelitian ini Uswatul 

dan Muhammad Ridho menganalisis fenomena childfree dengan 

meninjaui konsep hak reproduksi wanita yang diatur dalam hukum 

Islam. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis terletak pada penggunaan pisau analisis yang 

berbeda, di mana penulis akan menggunakan kajian ilmu hadis dalam 

membaca isu childfree ini. 

2. Pada kategori kedua, Penulis menemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki korelasi dengan isu childfree, meskipun 

tidak membahas konsep childfree secara spesifik. Pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh Miwa Patrani, Bagus Takwin, dan Winarini 

dengan judul “Bahagia tanpa anak? Arti penting anak bagi 

involuntary childless”.20 Pada penelitian ini para penulis mencoba 

untuk melakukan analisis kebahagianserta dampak positif dan negatif 

yang dirasakan oleh para pasangan yang tidak mampu untuk memiliki 

anak tanpa disengaja, atau biasa disebut sebagai involuntary chidless. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

                                                    
19Uswatul Khasanah dan Muhammad Rosyid Ridho, “CHILDFREE 

PERSPEKTIF HAK REPRODUKSI PEREMPUAN DALAM ISLAM,” Al-
Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3, no. 2 (11 Desember 

2021): 104–28. 
20Miwa Patnani, Bagus Takwin, dan Winarini Wilman Mansoer, 

“Bahagia Tanpa Anak? Arti Penting Anak Bagi Involuntary Childless,” 
Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 9, no. 1 (15 Januari 2021): 117–29, 

https://doi.org/10.22219/jipt.v9i1.14260. 
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penulis terletak pada objek penelitian yang berbeda serta penggunaan 

metode penelitian yang berbeda. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Kholillah dalam 

Skripsi yang berjudul “Pro dan Kontra Keluarga Berencana dalam 

Perspektif Hadis”.21 Penelitian ini memiliki korelasi dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan dalam konteks mengatur dan 

mencegah kelahiran menurutperspektif hadis. Adapun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan terletak pada dalil utama yang dijadikan sebagai landasan, 

serta objek penelitian yang berbeda. 

Ketiga, penelitian dengan judul “Hak-hak Reproduksi dalam 

Islam” yang dilakukan oleh Evra Willya.22 Penelitian ini memiliki 

korelasi dengan penelitian yang akan penulis lakukan dalam konteks 

kesetaran dalam memelihara sistem reproduksi bagi perempuan dan 

laki-laki. Dalam penelitian ini, Evra mencoba untuk melakukan 

analisis terhadap problematika reproduksi yang tidak bias gender. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

terletak pada objek yang dikaji, serta penggunaan metode dan 

                                                    
21Siti Kholilah, “Pro dan Kontra Keluarga Berencana dalam 

Persfektif Hadis” (diploma, UIN SMH BANTEN, 2019), 
http://repository.uinbanten.ac.id/4345/. 

22Evra Willya, “HAK-HAK REPRODUKSI DALAM PANDANGAN 
ISLAM,” Marwah: Jurnal Perempuan, Agama Dan Jender 11, no. 1 (2 

Juni 2012): 1–18. 
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pendekatan dalam menarik dan membaca teks keagamaan khususnya 

hadis nabi. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Warsito dengan 

judul “Hadis Perintah memperbanyak Keturunan Tinjauan Tekstual 

dan Kontekstual dalam Perspektif Ekonomi”.23 Penelitian yang 

dilakukan oleh Warsito ini memiliki korelasi dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan dalam menganalisis Hadis perintah 

memperbanyak keturunan sebagai wacana kebolehan dalam 

membatasi keturunan. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada proses dan metode 

analisis hadis, serta objek penelitian yang berbeda. 

F. Landasan Teori 

1. Studi sanad dan matan hadis 

 

Kajian ilmu hadis merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

sangat penting dalam Islam. Hal tersebut dikarenakan hadis 

merupakan sumber rujukan utama kedua setelah al-Quran24, selain 

itu, menurut Yu>suf al-Qard{a>wi> salah seorang ulama muslim 

kontemporer, hadis secara praktis dapat berfungsi untuk menetapkan 

                                                    
23Warsito Warsito, “Hadis Perintah memperbanyak Keturunan 

Tinjauan Tekstual dan Kontekstual dalam Perspektif Ekonomi,” diakses 
6 April 2022, https://doi.org/10.21043/riwayah.v4i1.3118. 

24Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 

2001), 328. 



18 

 

 

hukum yang secara eksplisit tidak ada di dalam al-Quran.25 Oleh 

karenanya mempelajari ilmu hadis menjadi satu bagian penting yang 

perlu dilakukan jika ingin memahami teks-teks dan hukum agama. 

Dalam epistimologi ilmu hadis, kajian hadis terbagi menjadi 

beberapa bagian di antaranya: kritik sanad dan matan, ilmu maanil 

hadis, dan sebagainya.26 Sanad hadis merupakan istilah untuk 

menyebut jaluryang digunakan para periwayat untuk menyampaikan 

matan atau isi hadis dari sumber primer kepada rangkaian 

periwayatnya.27 Sedangkan matan hadis adalah sebutan informasi 

yang bersumber dari Nabi, atau isi inti dari suatu hadis.28 Menurut 

Muhammad Tahir al-Jawabi, dalam penelitian matan hadis, kesahihan 

dan kualitas matan suatu hadis hanya dapat dinilai dengan melakukan 

perbandingan matan hadis tersebut dengan teks lain.29 Seperti 

perbandingan antara matan hadis dengan al-Quran, hadis dengan 

hadis, hadis dengan fakta historis, dan lain sebagainya. 

Secara garis besar, pokok kaidah kajian  kritik matan hadis 

yang telah disepakati oleh jumhur ulama adalah sebagai berikut: 

                                                    
25Muhammad Asriady, “METODE PEMAHAMAN HADIS,” Ekspose: 

Jurnal Penelitian Hukum Dan Pendidikan 16, no. 1 (13 April 2019): 314. 
26Asriady, 314. 
27Suryadi dan Muhammad Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis 

(Yogyakarta: Teras, 2009), 99. 
28Alfatih, 137. 
29Nawir Yuslem, “Kontekstualisasi Pemahaman Hadis,” Jurnal 

Miqot XXXIV (34), no. 1 (Juni 2010): 1. 
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Tidak bertentangan dengan dalil al-Quran, tidak bertentangan dengan 

hadis yang statusnya lebih kuat (s}ah{i>h} dan mutawatir), tidak 

berselisih dengan pokok ajaran Islam, tidak bertentangan dengan 

fakta historis yang kredibel, dan tidak bertentangan dengan nalar.30 

Sedangkan dalam hal penelitian sanad hadis setidaknya 

terdapat dua hal penting yang perlu diperhatikan. Yaitu,  nama-nama 

periwayat hadis, dan lambang periwayatan hadis yang digunakan, 

seperti sami’tu, h{addas\ana>, dan lain sebagainya.31 Secara garis besar 

beberapa poin yang perlu diperhatikan dalam proses penelitian sanad, 

di antaranya:  

1. Aspek ketersambungan sanad,  

2. Kredibilitas periwayat yang menyampaikan,  

3. Kapabilitas intelektual periwayat,  

4. Teks tidak mengandung aspek kejanggalan, dan terbebas dari 

cacat teks.32 

Menurut Nawir Yuslem dalam bukunya Ulumul Hadis, jika 

yang dimaksud dengan kritik hadis adalah suatu kegiatan yang 

ditujukan untuk mengecek kebenaran dari suatu hadis, maka kegiatan 

tersebut telah ada sejak zaman Nabi. Hanya saja pada masa itu proses 

                                                    
30Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis, 146. 
31Alfatih, 99. 
32Maizuddin, M.Ag., Penelitian Hadis Nabi: Aplikasi Metode 

Manual dan Digital (Banda Aceh: ar-Raniry Press, 2014), 139. 
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kritik hadis masih terbatas, di mana dalam prosesnya para sahabat 

hanya mendatangi Nabi guna mengetahui kebenaran dari hadis yang 

mereka terima.33 

Dalam hal kritik hadis ini beberapa ulama berpendapat bahwa 

hadis mutawatir tidak dianggap perlu untuk diteliti terkait otensitas 

hadisnya. Namun menurut Nawir Yuslem, hadis mutawatir tetap 

memerlukan penelitian yang bertujuan untuk memverifikasi apakah 

hadis yang dianggap mutawatir memenuhi standar dan syarat hadis 

mutawatir atau tidak.34 Oleh karenanya penelitian terhadap hadis 

mutawatir tidak bertujuan untuk memverifikasi kualitas dari hadis 

yang berkaitan tetapi lebih kepada proses verifikasi ulang dari label 

mutawatir yang melekat. 

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan di awal bahwa 

penelitian hadis merupakan salah satu hal penting yang perlu 

dilakukan. Setidaknya ada beberapa hal yang melatarbelakangi 

urgensi dari penelitian hadis, di antaranya: kedudukan hadis sebagai 

sumber hukum Islam kedua, hadis tidak seluruhnya ditulis pada masa 

Nabi Muhammad Saw, munculnya fenomena pemalsuan hadis, jarak 

masa kodifikasi hadis yang cukup jauh, banyaknya metode 

                                                    
33Yuslem, Ulumul Hadis, 330. 
34Yuslem, 343. 
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penyusunan kitab hadis oleh ulama, dan terdapat hadis-hadis yang 

diriwayatkan secara maknawi.35 

2. Pemahaman Hadis hermeneutika Muh{ammad al-

Gaza>li> 

 

Syaikh Muh{ammad al-Gaza>li> merupakan seorang ulama 

kenamaan yang lahir di daerah Buhairah, Mesir.36 Ia merupakan salah 

seorang ulama kontemporer yang pemikirannya banyak mendapat 

respon pro dan kontra.37 Beberapa ulama yang menentang pemikiran 

Muh{ammad al-Gaza>li> berpendapat bahwa pemikiran yang 

disampaikan al-Gaza>li> terkait hadis cenderung berlebihan dan terlalu 

bebas, sehingga beberapa ulama mengkategorikan al-Gaza>li> sebagai 

munkir as-sunnah.38 Akan tetapi tidak sedikit pula ulama yang 

memberikan respon positif terhadap pemikiran al-Gaza>li> yang 

dianggap mampu memberikan solusi dan jalan keluar dalam 

menghadapi problematika kontemporer yang tidak terdapat dalam 

kitab-kitab hadis klasik. 

Dalam konstruk kajian hadis, Muh{ammad al-Gaza>li> 

setidaknya memiliki lima kriteria yang mesti dipenuhi untuk menilai 

                                                    
35Yuslem, 344–51. 
36Sri Purwaningsih, “KRITIK TERHADAP REKONSTRUKSI METODE 

PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD AL-GHAZALI,” Jurnal Theologia 28, 
no. 1 (14 September 2017): 77. 

37Purwaningsih, 77. 
38Purwaningsih, 77. 
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kualitas dan otensitas suatu hadis. Tiga di antaranya berkaitan 

dengan kualitas sanad, dan dua lagi berkaitan dengan kualitas 

matan.39 Menurut al-Gaza>li>, lima kriteria tersebut cukup menjamin 

kualitas dan kehati-hatian dalam menukil berita tentang Nabi 

Saw.Selain itu, al-Gaza>li> juga memiliki beberapa teori yang 

berkaitan dengan kajian hadis, salah satunya adalah konsep 

hermeneutika hadis Muh{ammad al-Gaza>li>. 

Hermeneutika merupakan istilah baru yang muncul 

belakangan. Secara terminologi, Hermeneutika dapat diartikan 

sebagai diskursus interpretasi al-Quran dan hadis yang bertujuan 

untuk mengungkap dan menafsirkan makna suatu teks dengan 

pemahaman dan pemaknaan yang benar, dan disesuaikan dengan 

tingkatan pembaca teks terkait.40 Dalam hal ini dapat kita pahami 

bahwa menurut konsep hermeneutika, hubungan antara pencetus atau 

sumber teks (author), pembaca (reader), dan teks itu sendiri saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Secara garis besar setidaknya al-Gaza>li> memiliki 4 metode 

dalam upaya memahami hadis dengan konstruk hermeneutika, yaitu:  

                                                    
39Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi saw terj 

Muhammad al-Baqir (Bandung: Mizan, 1992), 26. 
40Mahbub Ghozali, “Hermeneutika Sufistik Al-Ghazâlî Dalam 

Mishkât al-Anwâr,” Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 5, no. 1 

(10 Juni 2015): 50, https://doi.org/10.15642/mutawatir.2015.5.1.50-73. 
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1. Pengujian dengan al-Quran,  

2. Pengujian dengan hadis lain,  

3. Uji validitas dengan fakta historis, 

4. Pengujian dengan kebenaran ilmiah.41 

G. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan jenis pengumpulan data studi kepustakaan. Pemilihan metode 

yang digunakan penulis didasarkan pada pengumpulan dan 

pengolahan data yang akan digunakan untuk menunjang penelitian ini 

hanya bersumber pada data-data tertulis seperti buku, jurnal, artikel, 

kitab, baik yang bersifat digital maupun konvensional. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini akan dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer yang digunakan berasal dari penelitian-

penelitian yang membahas isu childfree baik berupa buku, artikel, 

jurnal, dan lain sebagainya. Selain itu, penulis juga akan mengambil 

sumber data pada kitab-kitab hadis baik klasik maupun kontemporer, 

                                                    
41Purwaningsih, “KRITIK TERHADAP REKONSTRUKSI METODE 

PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD AL-GHAZALI,” 86. 
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utamanya kutubuttis’ah. Sedangkan sumber data sekunder berasal 

dari literatur digital lainnya yang berkaitan dengan isu yang akan 

penulis bahas. 

3. Teknik Pengelolaan Data 

Data-data yang telah penulis peroleh dan kumpulkan akan 

diolah dengan menggunakan beberapa tahapan. Pertama, kategorisasi 

hadis-hadis yang berkaitan dengan tema yang dibahas, kemudian 

hadis-hadis tersebut akan di-takhrij dan dianalisis kualitas sanad dan 

matan-nya. Kedua, hadis-hadis tersebut kemudian akan dibaca dan 

dianalisis dengan menggunakan metode hermeneutika hadis 

Muh{ammad al-Gaza>li>, seperti pengujian hadis dengan al-Quran dan 

hadis-hadis yang lebih kuat, pengujian dengan fakta historis, serta 

pengujian dengan ilmu pengetahuan serta hak asasi manusia.  

4. Pendekatan 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif-analitif. Yaitu pendekatan yang pada awalnya 

berbentuk pemaparan data-data yang memiliki keterkaitan dengan 

objek kajian, dan kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 

teori yang digunakan dan ditujukan untuk memperoleh kesimpulan 

yang seimbang. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Bab I akan membahas pendahuluan dari penelitian ini meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan pada bab ini 

akan berfokus pada arah dan tujuan yang akan menjadi landasan 

dalam penelitian ini. 

Bab II akan membahas gambaran umum dari objek kajian dan 

teori yang dipakai, dalam hal ini hermeneutika Muh{ammad al-Gaza>li>. 

Pada bab ini Penulis akan mencoba untuk memaparkan secara singkat 

latar belakang yang melandasi isu childfree dan beberapa pandangan 

ulama kontemporer mengenai term childfree ini. Selain itu penulis 

juga akan memaparkan beberapa hal mendasar yang berkaitan dengan 

hermeneutika Muh{ammad al-Gaza>li>, seperti kaidah dan prinsip yang 

digunakan. 

Pada Bab III penulis akan mencoba untuk menyajikan hadis-

hadis yang berkaitan dengan objek kajian beserta dengan uji validitas 

hadis terkait. 

Bab IV akan membahas pembacaan dan analisis hermeneutika 

hadis Muh{ammad al-Gaza>li> terhadap isu childfree dan hadis-hadis 

yang berkaitan dengan objek kajian. Kemudian pembahasan akan 



26 

 

 

dilanjutkan dengan kontekstualisasi hadis-hadis terkait terhadap isu 

childfree. 

Bab V berisi kesimpulan dan poin-poin penting yang telah 

dihasilkan dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan saran-

saran yang dapat dilakukan terkait dengan penelitian selanjutnya. 

Khususnya yang berkaitan dengan hadis dan isu kontemporer seperti 

childfree. 
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BAB V: 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Secara spesifik, tidak ada dalil yang mengharamkan 

paradigma childfree ini. Oleh karenanya, penulis mencoba melakukan 

analisis dan pemahaman hadis-hadis yang berkaitan dengan konsep 

childfree seperti hadis tentang tujuan pernikahan, memperbanyak 

keturunan, dan menunda kehamilan dengan menggunakan metode 

pemahaman hadis Muh{ammad al-Gaza>li>. 

Kemudian, dari analisis yang telah penulis lakukan ditemukan 

sintesis akhir sebagaimana berikut: 

1. Hadis-hadis utama di dalam penelitian kali ini dapat diterima 

dikarenakan memenuhi syarat-syarat yang diwajibkan oleh 

Muh{ammad al-Gaza>li> dalam konteks periwayatan hadis. yaitu 

kredibilitas dan kepribadian para periwayat yang terjamin 

kualitasnya. 

2. Hadis-hadis utama yang menjadi rujukan dalam penelitian kali 

ini dapat diterima karena memiliki aspek kredibilitas sanad 

yang baik, sesuai dengan kaidah yang telah disepakati ulama.  
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3. Menurut kaidah hermeneutika hadis Muh{ammad al-Gaza>li> 

ditemukan fakta bahwa tujuan utama pernikahan dalam Islam 

tidak hanya berfokus pada konsep fertilitas saja. Namun juga 

sangat ditekankan pada konsep keluarga sakinah. 

4. Hadis tentang anjuran untuk memperbanyak keturunan tidak 

bisa diterima begitu saja tanpa mempertimbangkan realitas 

ruang dan waktu yang melingkupinya. di mana, kuantitas 

umat Islam tidak bisa dijadikan sebagai patokan utama, dan 

menjadi tolak ukur keimanan seseorang. 

Menurut hemat penulis, dengan menimbang hal-hal di atas, 

paradigma childfree ini dapat menjadi diterima maupun tertolak, 

bergantung pada realitas yang melatarbelakangi keputusan childfree 

ini. 

B. SARAN-SARAN 

Dalam penelitian yang penulis lakukan kali ini banyak 

ditemukan kekurangan yang membatasi penelitian ini. Terutama 

dalam konteks respon yang diberikan masyarakat dan ulama muslim 

di Indonesia, mengingat paradigma childfree ini merupakan salah satu 

fenomena kontemporer yang baru ditemui dewasa ini. 
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Oleh karenanya, menurut hemat penulis diperlukan analisis 

yang lebih seimbang antara ahli hadis dan ahli fikih dalam merespon 

paradigma childfree ini. Selain itu, konsep psikologis, ekonomi dan 

antropologi juga menjadi salah satu tendensi yang hadir dalam konsep 

childfree. Maka perspektif yang diberikan oleh para ahli di bidang 

ilmu kejiwaan, antropologi, dan ekonomi menjadi cukup krusial 

dalam pembahasan childfree ke depannya. 
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